BIOSCIENTIAE

Volume 8, Nomor 2, Juli 2011, Halaman 1-5

http://www.unlam.ac.id/bioscientiae

ISOLASI DAN UJI SITOTOKSIK SENYAWA LIMONEN
DARI KULIT BATANG KASTURI (Mangifera casturi)

Kholifatu Rosyidah

Program Studi Kimia FMIPA Universitas Lambung Mangkurat
JI. A. Yani Km 35,8 Banjarbaru, Kalimantan Selatan
e-mail : kholifatu@yahoo.co.id

ABSTRACT
The air-stem barks of M.casturi were extracted with Methylene Chloride (MTC).
The MTC extract’s had treatment with Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) than analyzed
with probit and resulted LCsy= 47,31 ppm. MTC extract’s was fractionated by Vacuum
Liquid Chromatography and recrystalization obtained pure compounds. The compounds
was analyzed with GC-MS (Gas chromatography-Mass Spectroscopy) and cytotoxic test
with cancer cell Leukemia P388. This compound is limonene and have ICs5,=70 ppm.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan kasturi tersebar di
daerah Kalimantan Selatan seperti
Banjarbaru, Martapura, Kandangan,
dan Tanjung. Selain itu tersebar juga
di daerah Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Timur seperti Kutai dan
Tenggarong Sebrang. Dilihat dari
ekologinya tumbuhan ini hidup di
daerah rawa. Buahnya menyerupai
mangga kecil dan agak padat, baunya
tajam dan rasanya khas. Kulitnya
tipis, licin, hijau mengkilat dengan
1993).

noda gelap (Kosterman,

Kasturi dikenal sebagai mangga
kalimantan. Tumbuhan kasturi juga
merupakan maskot flora Kalimantan

Selatan yang saat ini sudah langka.

Kasturi termasuk tumbuhan dari
genus Mangifera (mangga-manggaan)
dan merupakan bagian dari famili
Anacardiaceae. Famili Anacardiaceae
terdiri dari 82 genus dan banyak
mengandung senyawa terpen, saponin
dan fenolat. Famili ini juga
mempunyai beberapa aktivitas yang
menarik diantaranya ekstrak kulit
batang Mangifera indica
menunjukkan aktivitas melindungi sel
T dari AICD

(Hernandez et al, 2007), bersifat

secara in  Vitro
antioksidan, antiinflamasi,
mempunyai efek imunomodulator
dengan sifat racun yang rendah
sampai 2000mg/kg (Gonzalez et al,
2007), berkhasiat sebagai obat cacing
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(Depkes, 2007), Lithraea molleoides
juga aktif anti cacing (Valcic et al,
2002) dan bersifat sitotoksik (Lopez
et al., 2005). Penelitian mengenai
daya sitotoksik dan senyawa hasil
isolasi dari ekstrak MTC (metilen
klorida) kulit batang kasturi belum
pernah dilakukan.

METODE

Alat dan bahan

Bahan-bahan yang digunakan
adalah  sampel Dbatang kasturi,
metanol, n-heksana, metilen klorida,
etil asetat, aseton kloroform, H,SOy,
CeSOq, silika gel GFjss, plat KLT
menggunakan plat aluminum berlapis
silika gel Merck Kieselgel 60 Fis4
setebal 0,25 mm silika gel 60 dan
aluminium foil serta serium sulfat
1,5% dalam asam sulfat 2N untuk
pereaksi penampak noda KLT, telur
artemia salina dan Tween-80.

Peralatan penelitian meliputi:
alat gelas laboratorium, lampu UV,
corong pisah, berbagai jenis kolom
kromatografi, rotary evaporator, alat
distilasi, chamber, pipet mikro, neraca
analitik (OHAUS), oven (Carbolite),
dan botol-botol kaca dengan berbagi
GCMS-

ukuran, spektofotometer

QP2010S  SHIMADZU, Kolom
Rastek RXi-5MS.
Prosedur Penelitian

Serbuk kulit batang kasturi
dimaserasi dengan MTC (metilen
klorida) selama 3 hari kemudian
disaring dan divapkan dengan alat
penguap putar bertekanan (rotary
evaporator) hingga diperoleh ekstrak
MTC kering. Ekstrak MTC diuji daya
sitotoksiknya dengan larva udang
(Brine  Shrimp  Lethality  Test).
Sebanyak 25,0 g ekstrak MTC kering
difraksinasi menggunakan
Kromatografi Vakum Cair (KVC)
dengan eluen etil asetat:heksana 7,5%
(6x), 15% (6x), 25% (6x), 40% (3x),
etil asetat 100% (2x) dan terakhir
metanol  100%  (2x).

dengan KVC ini diperoleh 24 fraksi.

Pemisahan

Fraksi no 6 dimurnikan dengan
metode rekristalisasi dengan metanol.
Senyawa  hasil isolasi diuji
kemurniannya dengan KLT
(kromatografi lapis tipis), dianalisis
dengan GC-MS (gas kromatografi-
spektroskopi massa), dan diuji daya
sitotoksiknya murin

Leukimia P388.

dengan sel

Uji hayati dengan Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT)
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Telur udang ditetaskan dalam gelas
piala berisi air laut dan dilengkapi
dengan aerator. Setelah 24 jam telur
udang akan menetas menjadi larva
udang. Sebanyak 2 mg ekstrak MTC
dilarutkan dalam 1 ml air laut. Dari
larutan setiap fraksi tersebut dipipet
500, 50, dan 5 pul ke vial dan
ditambahkan  air laut  sampai
volumenya menjadi 1 ml, sehingga
konsentrasi larutan menjadi 1000,

100, dan 10 ppm. Kemudian
ditambahkan sebanyak 10 ekor larva
udang pada setiap vial. Larva udang
yang digunakan berusia 24 jam (1

hari). Setelah 24 jam jumlah yang

Probit Finney untuk mendapatkan
nilai LCsg
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 2.8 Kg serbuk kulit
dimaserasi

3  hari

batang kasturi
MTC

dengan
selama kemudian
disaring dan divapkan dengan alat
penguap putar bertekanan (rotary
evaporator) hingga diperoleh ekstrak
MTC kering sebanyak 37,0 g. Ekstrak
MTC diuji daya sitotoksiknya dengan
larva udang (Brine Shrimp Lethality
Test). Ekstrak MTC bersifat aktif
terhadap BSLT (Brine
Letality  Test)  dengan

LCs0=47,31 ppm. Karena fraksi MTC

sitotoksik

Shrimp

aktif maka dilakukan pemisahan lebih
lanjut dengan KVC dan diperoleh

132,7 mg senyawa hasil isolasi.

Lhromatogram ML, Kholifatu CHUCMSsolution'Laza\Marct LIRS holifate ML LB qod

mati  dihitung dan  dianalisis
menggunakan  Program  Analisis
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Gambar 1. Kromatogram GC senyawa hasil isolasi

Senyawa hasil isolasi berupa
kristal berwarna putih. Uji kemurnian
menggunakan KLT dengan eluen

metanol:khloroform 5% menunjukkan

noda tunggal pada Rf 0,5. KLT

senyawa  murni eluen

MTC:heksana 95%

dengan
menunjukkan

noda tunggal pada Rf 0,2 dan dengan
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eluen etil asetat:heksana pada Rf 0,5.
Ketiga kromatogram hasil KLT
menunjukkan noda tunggal, artinya
senyawa hasil isolasi sudah murni.
Berdasarkan kromatogram GC
ternyata senyawa hasil isolasi masih
terdapat beberapa senyawa dengan
komponen utama pada waktu retensi

9,497 menit dengan kelimpahan

100

sebesar 80,53% dapat dilihat pada
gambar 1. Sedangkan spektrum MS
dari komponen utama mempunyai
berat molekul 136 dengan puncak
dasar m/z= 68 seperti terlihat pada

gambar 2. Perbandingan pola
fragmentasi komponen utama
memperlihatkan  kesesuaian  yang

tinggi dengan senyawa limonen.

30 70 110 150 190 230 2i0

350 390 130 170 510 550

Gambar 2. Spektrum MS senyawa hasil isolasi

Senyawa limonen banyak
ditemukan dalam genus Mangifera
bersama-sama dengan senyawa terpen
yang lain baik monoterpen, diterpen,
triterpen, dan steroid. Limonen adalah
senyawa golongan monoterpen yang
bersifat antitumor, antibiotik dan
antiprotozoa. Limonen membunuh
promastigotes dan amastigotes dari
Leishmania amazonensis dengan nilai
ICsp masing-masing 252.0 =49.0 dan
147.0 £46.0 uyM.  Limonen juga
efektif membasmi promastigotes dari
Leishmania  major,  Leishmania
braziliensis dan Leishmania chagasi.
Limonen konsentrasi 300 pM juga
mampu mereduksi 78% ukuran lesi

mencit yang diinfeksi L. amazonensis

(Arruda et al., 2009). Limonen juga
potensial sebagai penghambat sel
kanker (Salminena et al., 2008). Dari
penelitian Moraes et al (2009)
limonen

menunjukkan bahwa

bersama-sama dengan Citrus
aurantium sebagai pemberi rasa yang
sempurna dan juga sebagai pelindung
lambung sehingga sangat baik sebagai
pembangun  obat baru  untuk

mencegah kerusakan lambung.

KESIMPULAN

Ekstrak MTC bersifat aktif
sitotoksik terhadap BSLT (Brine
Shrimp  Letality  Tesf)  dengan
LCs0=47,31 ppm. Senyawa hasil

1solasi ekstrak MTC adalah limonen,
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bersifat kurang aktif sitotoksik
terhadap sel kanker Leukimia P388

dengan nilai IC5y=70 ppm.
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